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ABSTRACT

This research aims to determine and provide ampirical evidence regarding the influence of
credit risk, liquidity risk, market risk and operational risk on firm value as proxied by Tobin’s Q
ratio. This study uses dependent variabel (firm valuer) and independent variabels (credit risk,
liquidity risk, market risk and operational risk).

The population in this study are banking companies registed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) in 2020-2023. The sample for this study used the purposive sampling method with
total 46 banking companies. The analysis method in this study used multiple linear regression
analysis.

The result of the study showed that credit risk, liquidty risk and market risk do not
significanty on firm value. Meanwhile, operational risk has a negative effect on firm value.
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PENDAHULUAN

ISO 31000 mendefinisikan risiko sebagai dampak dari ketidakpastian terhadap sasaran.
Dampak yang ditimbul dapat berpengaruh positif maupun negatif sehingga diperlukan kehati-
hatian dalam menghadapi kemunculan risiko. Perbankan merupakan salah satu industri yang
berperan penting dalam perekonomian suatu negara sehingga selalu dihadapkan oleh risiko yang
kompleks. Empat risiko utama yang berdampak besar pada stabilitas perbankan diantaranya risiko
kredit, risiko likuiditas, risiko pasar dan risiko operasional.

Krisis perekonomian tahun 2008 merupakan salah satu dampak dari lemahnya pengendalian
risiko kredit, risiko likuiditas, risiko pasar dan risiko operasional. Krisis ini mengakibatkan inflansi
pada beberapa negara sehingga berdampak pada penurunan daya beli investor yang diakibatkan
penurunan kepercayaan pada pasar modal. Indonesia menjadi salah satu negara yang terkena imbas
krisis tersebut dimana keruntuhan Bank Century merupakan salah satu contohnya. Keruntuhan
Bank Century diawali oleh meningkatkan kredit gagal menjadi 10,42% dan merambat pada
peningkatkan likuiditas menjadi 93,16% pada tahun 2008. Berdasarkan kasus tersebut dapat
disimpulkan bahwasanya pengendalian risiko yang tidak efektif akan berdampak negatif terhadap
keberhasilan perusahaan. Lemahnya pengendalian risiko yang dimiliki bank dapat memperburuk
kondisi perusahaan dan mengakibatkan penurunan nilai perusahaan. Maka dari itu, Basel
Committee on Banking Supervision mengeluarkan peraturan baru yang berfokus pada risiko kredit,
risiko likuiditas, risiko pasar dan risiko operasional.

Berdasarkan peraturan basel risiko kredit didefinisikan sebagai kegagalan pihak peminjam
dalam memenuhi kewajibannya pada bank. Risiko likuiditas didefinisikan sebagai
ketidakmampuan bank untuk mendanai pertumbuhan aset. Risiko pasar didefinisikan sebagai risiko
yang timbul akibat ketidakpastian pergerakan variabel pasar. Dan risiko operasional didefinisikan
sebagai risiko yang muncul akibat kegagalan sistem dan human error yang menghambat
keberhasilan kegiatan opersional bank. Keempat risiko ini tentunya berpotensi menghambat
keberhasilan bank dalam pencapaian tujuan yang dimilikinya. Meskipun demikian, bank tetap
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harus memkasimalkan hasil yang ingin dicapainya sehingga dapat memenuhi kebutuhan investor.
Peningkatkan nilai perusahaan merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan bank dalam
menjaga kemakmuran para investor. Nilai perusahaan menjadi salah satu acuan investor dalam
menilai keberhasilan bank dalam mencapai tujuannya yang dituangkan dalam bentuk harga saham.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pardede (2024) yang menganalisis
pengaruh risiko kredit dan risiko pasar terhadap nilai perusahaan perbankan menemukan temuan
bahwa tingginya risiko kredit akan mengakibatkan penurunan nilai perusahaan. Berbanding
terbalik dengan risiko pasar dimana apabila risiko ini semakin tinggi maka menunjukkan semakin
tingginya nilai perusahaan.

Penelitian terhadulu yang dilakukan oleh Nadzifa dan Mahardika (2023) yang menganalisis
pengaruh risiko kredit, risiko likuiditas dan risiko pasar dimana ditemukan fakta bahwa
peningkatan pada risiko kredit dan risiko likuiditas akan berdampak pada penurunan nilai
perusahaan. Berbanding terbalik dengan risiko pasar, tingginya risiko pasar yang dimiliki bank
menunjukkan tingginya kemampuan bank dalam mengelola set produktifnya sehingga berdampak
positif pada nilai perusahaan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Halimah dan Komariah (2017) yang menganalisis
pengaruh risiko kredit, risiko likuiditas dan risiko operasional terhadap nilai perusahaan
mengungkapkan bahwa peningkatkan pada ketiga risiko tersebut akan berdampak pada penurunan
nilai perusahaan.

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwasannya terdapat kesenjangan pada
penelitian sebelumnya yang terletak pada penelitian terdahulu yang hanya fokus pada satu atau dua
risiko saja. Selain itu, adanya perbedaan temuan penelitian terdahulu merupakan salah satu celah
yang diperlukan eksplorasi lebih lanjut. Pada riset ini variabel risiko kredit, likuiditas, pasar serta
operasional dianalisis baik secara parsial maupun simultan guna mempereloh bukti yang lebih
signifikan mengenai dampak keempat risiko tersebut terhadap nilai perusahaan.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Bagian ini menjelaskan teori yang digunakan dalam penelitian, kerangka pemikiran yang
menggambarkan hubungan antar variabel penelitian, dan pengembangan hipotesis penelitian.

Teori Signal

Teori Signal (signalling theory) adalah adalah isyarat yang berasal dari perusahaan yang
dapat diamati langsung atau melalui analisis terlebih dahulu. Perusahaan mengirimkan signal
berupa informasi mengenai kondisinya kepada pihak eksternal, yang merespon signal tersebut.
Signal perlu dalam keadaan yang lengkap dan akurat sehingga dapat digunakan untuk mengatasi
asimetri informasi antara manajer dan pihak eksternal.

Informasi mengenai nilai perusahaan dapat menjadi satu signal yang dapat dikeluarkan
perusahaan dalam upaya mengatasi asimetri informasi. Nilai perusahaan dapat membantu pihak
eksternal dalam menilai keadaan bank saat ini dan prospek masa depan. Nilai perusahaan dapat
menunjukkan upaya bank dalam mengendalikan risiko yang dihadapunya secara efektif. Dalam hal
ini, melakukan analisis menggunakan rasio NPL, LDR, NIM dan BOPO diperlukan sebagai upaya
menunjukkan  kemampuannya dalam mengendalikan risiko yang kemungkinan akan
membahayakan perusahaan. Besarnya nilai rasio tersebut nantinya akan mempengaruhi nilai
perusahaan yang diwakilkan rasio Tobin’s Q. Apabila nilai perusahaan berada pada kondisi yang
baik maka bank dikatakan dapat menjalankan manajemen risiko secara efektif sehingga mampu
mengeluarkan sebuah signal positif kepada pihak eksternal.

Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran menggambarkan hubungan antar variabel penelitian dalam bentuk
skema. Penelitian ini menggunakan variabel independen dan variabel dependen .
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran
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Dalam keberlangsungan operasionalnya bank dihadapkan oleh beberapa risiko yang dapat
memengaruhi kondisinya. Risiko kredit merupakan salah satu risiko yang tidak lepas dalam
kegiatan operasional bank. Informasi mengenai risiko kredit dapat menjadi salah satu hal yang
dapat digunakan bank dalam menilai kondisi perusahaan yang secara langsung akan berpengaruh
pada nilai perusahaan.

Dalam teori signal, pihak eksternal memerlukan sebuah signal yang digunakan dalam
menilai kondisi perusahaan serta pengambilan keputusan investasi. Risiko kredit yang diproksikan
dengan rasio NPL dapat dikeluarkan sebagai sebuah signal yang diperlukan pihak eksternal dimana
rasio ini dapat menunjukkan upaya bank mengendalikan risiko yang muncul. Tingginya NPL
menunjukkan bahwa tingkat gagal kredit juga meningkat, sehingga dianggap berada pada kondisi
yang buruk. Hal tersebut, menimbulkan turunnya kepercayaan investor pada bank karena dianggap
tidak mampu mengendalikan permasalahan kredit dengan baik. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Pardede (2024) yang melakukan analisis terhadap dampak risiko kredit dan risiko
pasar terhadap nilai perusahaan menyatakan bahwa semakin tinggi rasio NPL yang dimiliki bank
berdampak pada penurunan nilai perusahaan. Didasarkan atas penjelasan tersebut, oleh karena itu
hipotesis pertama pada penelitian ini yaitu:

H1: Risiko kredit berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Risiko Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan peraturan Basel, risiko likuditas merupakan satu risiko yang dihadapi
perbankan. Sebagian besar dana bank berasal dari dana nasabah sehingga dapat ditarik sewaktu —
waktu. Ketika bank tidak mampu memenuhi kewajiban nasabah yang mendadak karena dana bank
tidak mencukupi maka akan berdampak pada kemunculan risiko likuiditas. Hal tersebut,
menunjukkan bank memiliki kondisi likuiditas yang buruk namun tidak terlihat oleh pihak
eksternal karena tidak memiliki akses yang cukup atau informasi yang akurat mengenai kondisi
likuiditas bank.

Teori signal berasumsi ada asimetri informasi manajer serta pihak eksternal. Hal tersebut,
mengakibatkan manajer perlu mengeluarkan informasi bersifat akurat terkait keadaan perusahaan
yang tidak diketahui oleh pihak eksternal. Pengungkapan likuiditas dengan menggunakan rasio
LDR dapat digunakan manajer dalam mengatasi permasalahan tersebut. Tingginya rasio LDR
memperlihatkan bahwa kondisi bank sedang tidak baik sehingga memberi dampak negatif pada
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nilai perusahaan. Penelitian terhadulu yang dilakukan oleh Pracoyo dan Ladjadjawa (2022) yang
menganalasis pengaruh risiko kredit dan risiko likuiditas menyatakan bahwa tingginya rasio LDR
memperlihatkan bahwa bank berada kondisi yang tidak baik sehingga memberikan efek negatif
pada nilai perusahaan. Hal tersebut, disebabkan oleh ketidakmampuan bank dalam membiayai
kewajiban dan aset yang telah jatuh tempo. Berdasarkan beberapa temuan dengan sumber
penelitian terdahulu, sehingga hipotesis kedua dirumuskan sebagai berikut:

H2: Risiko likuiditas berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

Risiko Pasar Terhadap Nilai Perusahaan

Dalam kerangka teori signal yang dikenalkan Spencer (1973) pihak eksternal menginginkan
sebuah signal bersifat positif yang dikeluarkan oleh manajer dalam upaya menilai kemampuan
bank dalam mensejahterakan para pemegang saham. Dalam hal ini, pihak eksternal mengharapkan
perusahaan menunjukkan kemampuannya dalam menjaga kestabilan kemakmuran pemegang
saham. Pengungkapan risiko pasar dengan menggunakan rasio Net Interest Margin (NIM) dapat
digunakan dalam membantu manajer mengeluarkan signal untuk memenuhi kebutuhan pihak
eksternal. Tingginya rasio NIM menunjukkan bank mampu memperoleh pendapatan bunga secara
maksimal sehingga dapat dikatakan bahwa bank berada pada kondisi yang baik. Hal tersebut,
menunjukkan bahwa bank mampu memenuhi harapan pihak eksternal sehingga dapat membawa
respons positif terhadap kondisi bank. Menerut penelitian yang dilakukan oleh Pardede (2024)
peningkatan rasio NIM hendaknya akan meningkatkan dukungan pada valuasi saham sehingga
akan meningkatkan nilai perusahaan. Didasarkan pada penjelasan tersebut, hipotesis ketiga dari
penelitian ini adalah:

H3: Risiko pasar berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Risiko Operasional Terhadap Nilai Perusahaan

Teori signal menyatakan bahwasanya signal yang dikeluarkan oleh manajemen perlu dalam
keadaan baik sehingga membawa dampak positif. Signal tersebut dapat memperlihatkan kondisi
perusahaan saat ini serta masa depan. Ketika manajemen berhasil mengeluarkan signal positif maka
menunjukkan bahwa bank memiliki pengandalian risiko yang efektif. Dalam hal ini, menganalisis
risiko operasional dapat menjadi salah satu upaya dalam mendukung pernyataan tersebut. Rasio
BOPO dipergunakan bank dalam menghitung tingkat efisiensi dan efektivitas bank dalam
menjalankan operasional. Besarnya rasio BOPO menunjukkan bank memiliki sistem kontrol
manajemen yang buruk sehingga berdampak terhadap kegagalan proses internal yang berpengaruh
terhadap penurunan nilai perusahaan. Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan Halimah dan
Komariah (2017) tingginya rasio BOPO memperlihatkan ketidakmampuan bank dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya dengan efisien sehingga berdampak pada penurunan laba dan
merambat pada penurunan nilai perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis
keempat pada penelitian ini adalah:

H4: Risiko operasional berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.

METODE PENELITIAN
Bagian ini menjelaskan populasi dan sampel penelitian, variabel-variabel yang digunakan
beserta pengukurannya, serta model penelitian.

Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) sejumlah 47 perusahaan. Penelitian menggunakan data laporan keuangan tahunan
perusahaan selama 4 tahun yaitu dari tahun 2020, 2021, 2022, dan 2013. Dalam penentuan sampel,
digunakan metode purposive sampling dengan menetapkan beberapa kriteria, yaitu:
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada periode tahun 2020-2023
2. Penelitian ini mengambil data laporan keuangan perusahaan perbankan yang lengkap pada
tahun periode 2020-2023
3. Perusahaan mempunyai informasi yang tidak lengkap mengenai variabel penelitian
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4. Penelitian ini menggunakan perusahaan perbankan yang mengungkapkan laporan keuangan
perusahaan dengan menggunakan rupiah.

Variabel dan Pengukurannya

Penelitian ini menggunakan variabel independen risiko kredit, risiko likuiditas, risiko pasar
dan risiko operasional serta variabel dependen nilai perusahaan. Berikut adalah variabel yang
digunakan dalam penelitian ini beserta pengukurannya:

Tabel 1
Variabel & Pengukurannya
Variabel Simbol Pengukuran

Variabel Independen
Risiko Kredit RK Total kredit bermasalahan / total kredit x 100%
Risiko Likuiditas RL Jumlah kredit yang dlberlfggcy/ototal dana pihak ketiga x
Risiko Pasar RP Pendapatan bunga bersTologzta - rata aset produktif x
Risiko Opersional RO Biaya opersional / pendapatan operasional x 100%
Variabel Dependen

. Nilai pasar dari semua saham beredar + nilai penggati
Nilai Perusahaan NP seluruh kapasitas produksi / total hutang

Model Penelitian

Analisis regresi linear berganda digunakan dalam mengetahui hubungan antara keempat
risiko utama yang dihadapi bank dengan nilai perusahaan dengan menggunakan bantuan software
SPSS 26. Penelitian ini melalui beberapa tahap pengujian diantaranya uji analisis statistic
deskriptif, uji asumsi Kklasik yang terdiri dari empat uji yakni uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi, kemudian yang terakhir analisis regresi berganda. Dalam
menguji hipotesis, penelitian ini masih menggunakan bantuan software SPSS 26 dengan melalui
beberapa pengujian diantaranya koefisien determinasi, uji signifikansi parsial atau uji T dan uji
signifikansi simultan atau uji statistic F.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil penelitian dan pembahasan berisi penjelasan pemilihan sampel dan hasil
temuan yang meliputi analisis statistik deskriptif, uji normalitas, analisis regresi berganda , dan
pengujian hipotesis.

Deskripsi Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Populasi yang digunakan terdiri dari
perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2023. Metode
purposive sampling digunakan untuk penentuan sampel. Langkah-langkah pemilhan sampel yang
dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 2
Pemilihan Sampel
No Kriteria Sampel Jumlah

Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI pada periode 2020 -

1] 2023 47

9 Perusahaan sektor perbankan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 0
secara lengkap pada periode 2020 -2023

3 Perusahaan mempunyai informasi yang tidak lengkap mengenai 1
variabel penelitian

4 Perusahaan sektoer perbankan tidak menggunakan rupiah dalam 0
menyusun laporan keuangan
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Jumlah perusahaan memenuhi syarat 46
Jumlah data penelitian (46x4) 184
Data outlier 34

Jumlah data setelah outlier 150

Statistik Deskriptif

Tabel 3 menunjukkan statistik deskriptif untuk variabel yang digunakan, yang berisi range,
rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum dan maksimum. menyediakan statistik deskriptif
untuk variabel yang digunakan dalam analisis. Berdasarkan analisis deskriptif tabel 3 tersebut
terlihat variabel risiko kredit yang diproksikan dengan NPL memiliki 150 data dengan Nilai
minimum variabel ini adalah 0.010 yang diungkapkan oleh 2 perusahaan yaitu Bank Mandiri dan
Bank Permata Tbk. Sementara, nilai maksimum variabel ini adalah 0,281 yang dungkapkan Bank
KB Bukopin. NPL memiliki nilai rerata 0,02432 serta SD 0,02369. Selanjutnya variabel risiko
likuiditas yang diproksikan dengan LDR memiliki 150 data dengan nilai minimum variabel ini
adalah 0,010 yang diungkapkan Bank Maspion Indonesia. Sementara, nilai maksimum variabel ini
adalah yang diungkapkan Bank BTPN Syaria. Variabel ini memiliki nilai rerata 0,07641 serta SD
0,07099. Variabel risiko pasar yang diproksikan dengan NIM memiliki 150 sampel dengan nilai
minimum 0,010 yang diungkapkan Bank KB Bukopin dan nilai maksimum 0,082 yang
diungkapkan oleh Bank Victoria. Variabel ini mempunyai nilai rerata 0,04369 dan deviasi standar
0,01577. Variabel keempat risiko operasional yang diproksikan dengan BOPO memiliki 150 data
dengan nilai minimum 0,052 yang diungkapkan oleh 2 perusahaan diantaranya Bank Danamon
dan Bank Mandiri. Nilai maksimum variabel variabel ini sebesar 0,099 yang diungkapkan oleh 5
perusahaan diantaranya adalah Bank Amar Indonesia Tbhk, Bank Capital Indonesia, Bank Jtrust
Indonesia, Bank Mayapada serta Bank Panin Dubai. Variabel ini memiliki nilai rerata 0,08328 serta
SD 0,01250. Variabel dependen pada penelitian ini adalah nilai perusahaan yang diproksikan
dengan Tobin’s Q memiliki 150 data dengan nilai maksimum 0,810 yang diungkapkan oleh Bank
Ganesha Tbk dan nilai maksimum 1,300 yang diungkapkan oleh Bank Mega. Dengan nilai rerata
yang dimiliki senilai 1,01793 serta SD 0,11529.

Tabel 3
Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

NPL 150 0,01 0,281 0,02432 0,023693
LDR 150 0,01 0,903 0,07641 0,070992
NIM 150 0,01 0,082 0,04369 0,015771
BOPO 150 0,052 0,099 0,08328 0,012507
TOBIN'SQ 150 0,81 1,3 1,01793 0,11529
Valid N

(listwise) 150

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2024

Uji Normalitas

Tabel 4 menyajikan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan nilai asymp. sig. tiap variabel memiliki nilai < 0.010 sehingga menunjukkan data
penelitian tidak berdistribusi normal.

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized Residual

N 150
Normal Parametersp ~ Mean 0

Std. Deviation 0,10089693
Most Extreme Absolute 0,064
Differences Positive 0,064
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Negative -0,052
Test Statistic 0,064
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2024

Uji Multikolinearitas
Tabel 5 menyajikan hasil uji multikolinearitas, ketika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 0,10
maka menunjukan bahwa model regresi terbebas dari gejala multikolinearitas.

Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
NPL 0,945 1,058
1 LDR 0,978 1,022
NIM 0,907 1,103
BOPO 0,922 1,084

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2024

Uji Heterokedastisitas

Tabel 6 menyajikan hasil uji heterokedastisitas dengan menggunakan uji glejser. Ketika
nilai signifikansi > 0,10 maka menunjukkan bahwa model regresi terbebas dari gejala
heterokedastisitas.

Tabel 6
Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -0,048 0,11 -0,438 0,662
NPL -0,006 0,011 -0,045 -0,532 0,596
1 LDR -0,005 0,01 -0,04 -0,489 0,626
NIM 0,008 0,012 0,056 0,651 0,516
BOPO -0,048 0,031 -0,129 -1,515 0,132

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2024

Uji Autokorelasi
Tabel 7 menunjukkan hasil uji autokorelasi dengan menggunakan durbin-watson. Apabila

apabila nilai batas atas (du) < DW (d) < 4 — du maka model regresi terbebas dari gejala
autokorelasi.

Tabel 7
Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson

1 .3372 0,114 0,089 0,09449 1,921
Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2024
Berlandaskan tabel 7 diketahui bahwasanya tingkat batas atas (du) untuk jumlah data
penelitian sejumlah 150 serta variabel bebas sebanyak 4 pada tingkat signifikansi 5% adalah 1,788.
Sementara, nilai Durbin-Watson (dw) pada tabel tersebut adalah 1,921 serta dibawah (4-du) 2,212
sehingga dikatakan bahwasanya model regresi terbebas dari gejala autokorelasi.

Model R R Square
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Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 8 menunjukkan hasil dari uji regresi linear berganda Dimana tujuan dari analisis ini
yakni membuktikan pengaruh risiko kredit (NPL), likuiditas (LDR), pasar (NIM) serta operasional
(BOPO) terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q).

Tabel 8
Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -0,614 0,187 -3,278 0,001
NPL 0,014 0,018 0,061 0,783 0,435
1 LDR -0,015 0,018 -0,067 -0,867 0,387
NIM 0,01 0,021 0,039 0,486 0,628
BOPO -0,268 0,054 -0,397 -5,018 0

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2024

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 9 menunjukkan hasil dari uji koefisien determinasi. Dimana Nilai adjusted |R2 yang
ditunjukkan pada tabel 4.12 adalah 0,162 atau 16,2% dimana menunjukkan kapabilitas variabel
bebas dalam menjabarkan variabel terikat yakni senilai 16,2%, sementara sisanya 83,8%
dipengaruhi variabel lain atau faktor lain yang tidak dijelaskan oleh model regresi.

Tabel 9
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 4022 0,162 0,138 0,10228
Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2024

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Tabel 10 menunjukkan hasil dari uji signifikansi simultan (Uji F) yang digunakan untuk
melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel terikat secara keseluruhan. Hasil pengujian
ini menunjukkan bahwa pengujian statistik F memiliki nilai signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut

secara statistik berada pada i@ < 1%. Dengan demikian, dapat disimpulkan variabel NPL, LDR,
NIM serta BOPO secara simultan memberi pengaruh signifikan pada nilai perusahaan.

Tabel 10
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 0,292 4 0,073 6,984 .000*
1 Residual 1,517 145 0,01
Total 1,809 149

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2024

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T)

Pengujian ini berupaya menilai seberapa jauh pengaruh variabel independent terhadap variabel
terikat. Ketika nilai signifikan < 0,10 dapat dikatakan bahwa hipotesis berpengaruh signifikan atau
diterima. Sementara, ketika nilai signifikansi > 0,10 dapat dikatakan hipotesis tidak berpengaruh
signifikan atau ditolak.
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Tabel 11
Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T)
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) -0,614 0,187 -3,278 0,001

NPL 0,014 0,018 0,061 0,783 0,435
1 LDR -0,015 0,018 -0,067 -0,867 0,387

NIM 0,01 0,021 0,039 0,486 0,628

BOPO -0,268 0,054 -0,397 -5,018  0,000*

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2024

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik konklusi sebagai
berikut:

Hasil pengujian hipotesis terkait risiko kredit terhadap nilai perusahaan mempunyai nilai
koefisien regresi senilai 0,014 dengan nilai sig. 0,435, sehingga disimpulkan bahwasanya tidak ada
pengaruh signifikan antara risiko kredit serta nilai perusahaan. Maka dari itu, hipotesis 1 yang
menyebutkan terdapat pengaruh negatif antara risiko kredit serta nilai perusahaan ditolak.
Berdasakan temuan pengujian maka penelitian ini menolak penelitian milik Pardede et al., (2024)
dan Nadzifa & Mahardika, (2023) yang mendapatkan temuan bahwasanya risiko kredit dan nilai
perusahaan memberi pengaruh signifikan.

Hasil pengujian hipotesis terkait risiko likuiditas terhadap nilai perusahaan mempunyai
nilai koefisien regresi senilai -0,015 serta nilai sig. 0,387, sehingga disimpulkan tidak ada pengaruh
signifikan antara risiko likuiditas serta nilai perusahaan. Maka dari itu, hipotesis 2 yang
menyebutkan risiko likuiditas memiliki perngaruh negatif pada nilai perusahaan ditolak. Temuan
penelitian sejalan dengan temuan penelitian milik Fitriani & Lasmanah, (2022) dan Pracoyo &
Ladjadjawa, (2022) dimana menyatakan risiko likuiditas dan nilai perusahaan tidak terbukti
memberi pengaruh signifikan. Sementara, penelitian ini menolak temuan dari penelitian yang
dijalankan Halimah & Komariah, (2017) yang memiliki hasil temuan risiko likuiditas memiliki
pengaruh signifikan pada nilai perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis terkait risiko pasar terhadap nilai perusahaan memiliki nilai
koefisien regresi senilai 0,010 serta nilai sig. 0,628, sehingga disimpulkan bahwasanya tidak ada
pengaruh signifikan antara risiko pasar dan nilai perusahaan. Maka dari itu, hipotesis 3
menyatakan risiko pasar memberi pengaruh positif pasa nilai perusahaan ditolak. Temuan dari
penelitian ini selaras dengan milik Tjahjadi & Munandar, (2022) dan Fitriani & Lasmanah, (2022)
yang menyebutkan tidak ada pengaruh signifikan antara risiko pasar dan nilai perusahaan.
Sementara, hasil temuan penelitian ini menolak penelitian milik Pardede et al., (2024) yang
menyebutkan adanya pengaruh signifikan antara risiko pasar serta nilai perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis terkait risiko operasional terhadap nilai perusahaan memiliki nilai
koefisien regresi senilai -0,268 serta nilai sig. 0,000, dimana menunjukkan secara statistik bahwa
nilai signifikan berada pada |a < 1%. Maka dari itu, hipotesis 4 yang menyatakan risiko
operasional memberi pengaruh signifikan pada nilai perusahaan diterima. Temuan riset ini sama
dengan penelitian milik Halimah & Komariah, (2017) yang memiliki hasil bahwa besanya risiko
operasional bank akan berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN
Bagian ini berisi kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian
kedepannya.

Kesimpulan

Uji empiris yang dilakukan penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris terkait
pengaruh risiko kredit, likuiditas, pasar serta operasional terhadap nilai perusahaan di perusahaan
sektor perbankan yang tercatat di BEI 2020 — 2023. Metode purposive sampling dipilih sebagai
metode pengumpulan data dan menghasilkan data sebanyak 46 perusahaan perbankan di BEI 2020
— 2023. Rentang waktu yang dipergunakan yakni empat tahun sehingga jumlah data penelitian
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sejumlah 184. Data outlier ditemukan dalam pemilihan sampel yaitu sebanyak 34, sehingga total
data penelitian yang dipergunakan sejumlah 150.
Data yang telah terkumpul kemudian dilakukan olah data serta uji data dengan bantuan
software IBM 26, sehingga diperoleh hasul penelitian yakni:
1. Risiko kredit tidak memberi pengaruh signifikan pada nilai perusahaan di perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI 2020 — 2023.
2. Risiko likuiditas tidak memberi pengaruh signifikan pada nilai perusahaan di perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI 2020 — 2023.
3. Risiko pasar tidak memberi pengaruh signifikan pada nilai perusahaan di perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI 2020 — 2023.
4. Risiko operasional memberi pengaruh signifikan pada nilai perusahaan di perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI 2020 — 2023.

Keterbatasan
Dalam penelitian ini ditemukan adanya beberapa keterbatasan yang didapatkan, diantaranya:

1. Di penelitian ini peneliti mempergunakan rasio LDR untuk memproksikan risiko
likuiditas dimana rasio LDR tidak dapat secara langsung mencerminkan Kkinerja
keuangan bank secara keseluruhan. Hal tersebut mungkin dapat disebabkan oleh data
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini tersebar secara sempit sehingga tidak
mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi perusahaan baik saat ini
maupun masa depan.

2. Hasil regresi pada penelitian ini memiliki nilai R-squared sebesar 16,2% dimana
berdasarkan nilai tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ada beberapa faktor lain yang
memengaruhi nilai perusahaan pada perusahaan sektor perbankan.

Saran
Berdasarkan temuan penelitian dan mempertimbangkan keterbatasan pada penelitian ini, terdapat
beberapa saran untuk penelitian selanjutnya antara lain:

1. Peneliti berikutnya diharapkan dapat memproksikan risiko likuiditas selain dengan
menggunakan rasio LDR yang diharapkan dapat memberi gambaran yang lebih
komprehensif terkait pengaruh risiko likuiditas terhadap nilai perusahaan. Seperti dapat
menggunakan rasio Liquidity Coverage Ratio (LCR) dalam memproksikan risiko
likuiditas.

2. Meningkatkan nilai R-squared dengan memasukkan variabel tambahan yang sekiranya
berdampak pada nilai perusahaan seperti menambahkan profitabilitas pada variabel
penelitian.
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